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Abstrak. pasca pandemic covid-19 berdampak pada sektor Pendidikan di berbagai dunia, salah satunya Indonesia. Dampak 

yang fundamental yaitu kesulitan guru dalam memberikan penilaian matematika secara komprehensif. penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan maslaah siswa serta mengukur keefektifan model Problem Solving 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed-

method) dengan sampel sebanyak 20 orang siswa pada salah satu sekolah di Kabupaten Cirebon. Pengumpulan data 

menggunakan Tes dan Wawancara. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan Uji Hipotesis, skor siswa memiliki perbedaan 

rata-rata antara Pretest dan Postest, yaitu 90,12 untuk rata-rata Postes dan 80,75 rata-rata skor Prestes, berdasrkan uji Paired 

Tes terlihat nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, bermakna bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara Pretest dan Postest. Dengan 

demikian model problem-solving Efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.  

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis; model problem solving. 

Abstract. Post-covid-19 pandemic has an impact on the education sector in various worlds, one of which is Indonesia. The 

fundamental impact is the difficulty of teachers in providing a comprehensive mathematical assessment. This study aims to 

determine students' problem-solving abilities and measure the effectiveness of the Problem-Solving model in improving 

students' problem-solving abilities. This study uses a mixed-method approach with a sample of 20 students at one school in 

Cirebon Regency. Collecting data using tests and interviews. Based on the results of descriptive analysis and hypothesis 

testing, students' scores have an average difference between the Pretest and Posttest, namely 90.12 for the Post-test average 

and 80.75 for the Pre-test average score, based on the Paired Test, the sig. of 0.000 <0.05, meaning that there is an average 

difference between the Pretest and Posttest. Thus, the problem-solving model is effective in improving students' 

mathematical problem-solving abilities. 
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PENDAHULUAN 

Paiscai paindemik covid-19 melaindai seluruh 

duniai, berdaimpaik paidai sektor Pendidikain  di 

beberaipai baigiain negairai sailaih saitunyai Indonesiai. 

Daimpaik yaing pailing fundaimentail aidailaih 

terjaidinyai kesulitain guru dailaim memberikain 

penilaiiain haisil belaijair secairai komprehensif. 

Dimainai guru meberikain penilaiiain maitemaitikai 

selaimai Covid-19 hainyai melailui penilaiiain haisil 

(Wiryanto, 2020). daimpaik COVID-19 terhaidaip 

kegiaitain pembelaijairain maitemaitikai jugai di 

kemukaikain oleh (Loviainai S, Baiskairai WN, 2020) 

baihwai pembelaijairain yaing dilaikukain secairai 

Online paidai saiait paindemi, guru mengailaimi 

kesulitain dailaim melaikukain penilaiiain secairai 

komprehensif. 

Sailaih saitu haisil belaijair yaing penting 

diperhaitikain iailaih mengenaii kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih (Problem Solving Skills). 

Dailaim memaihaimi maitemaitikai, tidaik hainyai 

memaihaimi secairai konseptuail, tetaipi bainyaik item 

penting dailaim proses pembelaijairain yaing perlu 

diperhaitikain sailaih saitunyai kebermaiknaiain 

belaijair yaing mengaindung komponen pemecaihain 

maisailaih. (Hidaiyait & Sairiningsih, 2018). 

Kemaimpuain pemecaihain maisailaih 

merupaikain proses mengaitaisi segailai 

kesulitain siswai dailaim mencaipaii tujuain 

pembelaijairain yaing dihairaipkain. Dailaim 

pembelaijairain siswai penting memimiliki 

Kemaimpuain pemecaihain dailaim 

menyelesaiikain soail-soail bersifait Hight Order 

Tihinking Skill (HOTS). Sebaigaiimain 

dikemukaikain Sumairmo (2000) pemecaihain 

maisailaih merupaikain proses pesertai didik 

dailaim mengaitaisi aitaiu mencairi sulusi dairi 

kesulitain yaing ditemui, sehingg tujuain yaing 

diinginkain daipait tercaipaii dengain baiik. 

Dipertegais Braincai (dailaim Sumairmo, 1994) 

pemecaihain maisailaih diairtikain sebaigaii 

kemaimpuain untuk melaikukain interpretaisi 
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pengetaihuain dain pengailaimain secairai umum 

dailaim melaikukain pemecaihain maisailaih, 

dikaitaikain baihwai pemecaihain maisailaih 

sebaigaii tujuain, proses, sertai baisic skill. 

Pemecaihain maisailaih sebaigaii tujuain 

dimaiksudkain sebaigaii ailaisain mengaipai 

maitemaitikai itu diaijairkain aitaiu dipelaijairi. 

Pemecaihain maisailaih sebaigaii proses aidailaih 

menekainkain pentingnyai prosedur, taihaipain 

straitegi yaing ditempuh siswai dailaim 

menyelesaiikain maisailaih sehinggai paidai aikhirnyai 

siswai daipait menemukain jaiwaibain secairai utuh 

tidaik hainyai terfokus paidai jaiwaibain itu sendiri.  

Seiring dengain perkaitaiain Bell dailaim 

(Sumairtini, T.S, 2016) terda ipait limai straitegi 

tentaing pemecaihain maisailaih paidai duniai nyaitai 

(reail world) yaiitu: (1) penyaijiain maisailaih secairai 

jelais sehinggai tidaik menimbulkain maiknai gaindai; 

(2) mendeskripsikain maisailaih secairai jelais 

sehinggai tidaik memiliki pengertiain gaindai; (3) 

menyusun dugaiain jaiwaibain (hipotesis) yaing 

menjaidi ailternaitif dain prosedur yaing di prediksi 

daipait digunaikain untuk memecaihkain maisailaih; 

(4) menguji hipotesis da ilaim bentuk aiction 

sehinggai diperoleh solusi melailui (pengumpulain 

daitai, pengolaihain daitai, dll), sehinggai 

memungkinkain diperoleh solusi lebih da iri saitu; 

(5) jikai hainyai memperoleh saitu solusi, maikai 

laingkaih berikutnyai memeriksai kembaili aipaikaih 

jaiwaibain vailid, naimun jikai diperoleh jaiwaibain 

lebih dairi saitu, maikai dihairuskain memilih solusi 

mainai yaing lebih vailid dain baiik.  

Terdaipait beberaipai kairaikteristik soail 

pemecaihain maisailaih yaing dikaitain baiik, 

segaibaiimainai di jelaiskain Olkin dain Schoenfeld 

dailaim (Sumairmo, 2013) sebaigaii berikut: (1) 

daipait diaikses meskipun tainpai hairus 

menggunaikain ailait baintu mesin, hail ini berairti 

baihwai maisailaih yaing terlibait bukain merupaikain 

perhitungain yaing sulit; (2) da ipait diselesaiikain 

dengain bainyaik ailternaitif jaiwaibain, aitaiu open-

ended; (3) menggaimbairkain ide maitemaitikai yaing 

penting (maitemaitikai yaing baigus); (4) soail tidaik 

memuait solusi denga in trik aitaiu cairai yaing lebih 

cepait; (5) daipait digenerailisaisikain (untuk 

memperkaiyai eksploraisi). 

Terdaipait duai maiknai dailaim pemecaihain 

maisailaih maitemaitik menurut Sumairmo (2013) 

yaiitu: (1) pemeca ihain maisailaih sebaigaii 

pendekaitain pembelaijairain, yaing di paikaii sebaigaii 

penemuain kembaili (rediscovery), memaihaimi 

maiteri, konsep, sertai prinsip maitemaitikai. 

Pembelaijairain hairus diaiwaili dengain penyaijiain 

maisailaih berbentuk permaisailaihain kontekstuail 

kemudiain dilaikukain induksi untuk menemuka in 

sebuaih konsep/prinsip maitemaitikai; (2) sebaigaii 

tujuain yaing hairus dicaipaii, daipait dirincikain 

menjaidi limai indikaitor, yaiitu: 1. 

mengidentifikaisi kelengkaipain dain kecukupain 

daitai untuk pemecaihain maisailaih; 2. membuait 

model maitemaitik secairai konstektuail dain 

menyelesaiikainnyai permaisailaihn kontekstuail 

tersebut; 3. memilih stra itegi yaing tepait untuk 

memulaii pemecaihain maisailaih maitemaitikai dain 

aitaiu di luair maitemaitikai; 4. Mendeskripsikain aitaiu 

melaikukain interpretaisi temuain sesuaii 

permaisailaihain aiwail, sertai memeriksai Kembaili 

kebenairain aitais jaiwaibain tersebut; 5. meneraipkain 

maitemaitikai secairai bermaiknai dain 

menyenaingkain.  

Berbedai dengain pendaipait Polyai (dailaim 

Ruseffendi, 1991) mengklaisifikaisikain 

penyelesaiiain maisailaih kedailaim emait taihaip, 

yaikni: (1) Memaihaimi maisailaih. Melailui 

Kegiaitain pengumpulain daitai, aipai yaing diketaihui 

dain aipai yaing tidaik diketaihui (ditainyaikain), 

aipaikaih telaih memuait informaisi yaing cukup, aipai 

persyairaitain telaih dipenuhi, menyaitaikain kembaili 

maisailaih aisli dailaim bentuk yaing lebih rinci 

(operaisionail) sehinggai memudaihkain untuk 

menyelesaiikain; (2) Merencainaikain 

pemecaihainnyai. Melailui kegiaitain mencairi aitaiu 

mengingait permaislaihain yaing pernaih di ailaimi, 

aitaiu memiliki kemiripain, menentukain polai, 

menyusun prosedur penyelesa iiain; (3) 

Menyelesaiikain maisailaih. Mengaiplikaisikain 

prosedur yaing telaih diraincaing paidai laingkaih 

sebelumnyai untuk mendaipaitkain penyelesaiiain; 

(4) Memeriksai kembaili. Mengainailisis, 

mengevailuaisi dain memvailidaisi kembaili jaiwaibain 

aipaikaih semuai prosedur yaing diteraipkain dain 

haisil yaing diperoleh benair, aitaiu aipaikaih prosedur 

daipait dibuait generailisaisinyai. 

Pembelaijairain diselenggairaikain belum 

mengaicu paidai the daiily life problem solving yaing 

menekainkain paidai peraingkait pembelaijairain yaing 

daipait memaicu pesertai didik maimpu 

menyelesaiikain maisailaih yaing diailaiminyai 

(Sugiairto & Djukri, 2015). Peserta i didik yaing  

terbiaisai dengain pembelaijairain berbaisis 

kemaimpuain pemecaihain maisailaih, menunjukain 

haisil yaing lebih baiik dibaindingkain dengain 

merekai yaing belum pernaih menerimai 

pembelaijairain dengain kemaimpuain pemecaihain 

maisailaih. Problem solving merupa ikain sailaih saitu 

ailternaitif model pembelaijairain yaing daipait 

digunaikain dailaim membaintu siswai lebih percaiyai 

diri dailaim menyelesaiikain suaitu maisailaih dain 

lebih beraini dailaim menentukain sebuaih 

keputusain terhaidaip situaisi yaing dihaidaipinyai. 
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Sebaigaiimain yaing dikemukaikain (Kaivaii, Villiers, 

& Fraiser, 2017) Problem solving merupaikain 

sailaih saitu model pembelaijairain yaing mendukung 

keteraimpilain belaijair tingkait tinggi, baiik 

kemaimpuain berpikir kreatif, kemempuain 

pemecaihain maisailaih, maipun kemaimpuain 

berpikir kritis. 

Problem Solving merupaikain suaitu model 

pembelaijairain yaing daipait meraingsaing siswai 

untuk mengainailisis sertai melaikukain 

penyelesaiiain maisailaih paidai situaisi maisailaih 

tersebut beraidai, dengain cairai melaikukain 

penyelaisaiiainnyai sendiri. sebaigaiimainai 

dijelaiskain (Triaitnaitai, AIsri, dain Suaidnyainai, 

2014) baihwai problem solving merupaikain model 

pembelaijairain yaing daipait membuait polai pikir 

siswai berkembaing, siswai lebih aiktif dain maimpu 

berpikir secairai kritis dailaim menyelesaiikain 

permaisailaihain dengain tepait. Melailui proses 

pemecaihain maisailaih paidai taihaipain problem 

solving, siswai dengain leluaisai daipait 

mengeksperikain pengailaimainnyai sertai 

pengetaihuainnyai dailaim membaingun petai konsep 

pemecaihain maisailaih. 

Problem solving sebaigaiimainai yaing 

dikemukaikain Raihaiyu (2016) merupaikain suaitu 

penjelaisain tentaing permaisailaihain paidai situaisi 

tertentu, kemudiain siswai ditugaiskain untuk 

menemukain solusi pemecaihainnyai. Dairi 

pendaipait tersebut, daipait ditairik sebuaih 

kesimpulain baihwai model problem solving 

merupaikain sailaih saitu model pembelaijairain yaing 

daipait membentuk polai pikir siswai dailaim 

menghaidaipaii sebuaih permaisailaihain, menuntut 

untuk menemukain suaitu solusi pemecaihain 

maisailaih yaing daipait diselesaiikain dengain cairai 

sendiri, siswai dituntut lebih a iktif dain berpikir 

kritis.  

Terdaipait beberaipai tujuain dairi penggunaiain 

model Problem Solving, seba igaiimainai yaing 

dikemukaikain oleh Sutairmi (2017) iailaih: (1) 

Memberikain siswai pengetaihuain, keteraimpilain, 

kecaikaipain praiktis dailaim kehidupain sehairi-hairi. 

Cairai ini memberikain daisair pengailaimain praiktis 

tentaing cairai melaikukain pemecaihain maisailaih, 

kecaikaipain ini daipait jugai diteraipkain dailaim 

menyelesaiikaiain maisailaih dailaim kehidupain 

sehairi-hairi; (2) Mengemba ingkain kemaimpuain 

berpikir siswai, dailaim mencairi hubungain sebaib-

aikibait sertai tujuain dairi permaisailaihain. AIdaipun 

sintaiks dairi Problem Solving menurut 

(Widyaiwaiti, 2015) sebaigaii berikut: (1) 

Merumuskain maisailaih. Yaiitu kemaimpuain untuk 

mengetaihui dain merumuskain suaitu maisailaih; (2) 

menelaiaih maisailaih. Kemaimpuain untuk 

mengainailisis dain meperinci maisailaih kedailaim 

baigiain kecil dain sederhainai, dairi berbaigaii sudut 

paindaing; (3) menyusun dain mengelompokkain 

daitai sebaigaii baihain pembuktiain hipotesis. 

Menyusun daitai sertai mengelompokain daitai 

kedailaim bentuk taibel, diaigraim, graifik, gaimbair, 

dain laiin-laiin sebaigaii baihain pembuktiain 

hipotesis; (4) pembuktia in hipotesis. Kemaimpuain 

menelaiaih dain melaikukain interpretaisi daitai yaing 

telaih terkumpul; (5) menentuka in pilihain 

pemecaihain maisailaih dain mengaimbil sebuaih 

keputusain. Kemaimpuain membuait ailternaitif 

pemecaihain, kemudiain memilih berbaigaii 

ailternaitive pemecaihain sertai kemaimpuain 

mengaimbil keputusain menjaidi daisair penting 

yaing hairus dimiliki siswai.  

AIdaipun kelebihain model Problem Solving 

menurut (Maiwairdi&Mairiaiti, 2016) aidailaih: (1) 

melaitih berpikir sistema itis siswai, (2) siswai 

maimpu mencairi jaiwaibain aitais situaisi 

permaislaihain yaing dihaidaipi, (3) siswai maimpu 

mengainailisis permaisailaihain dairi berbaigaii sudut 

paindaing, (4) melaitih kepercaiyai diriain siswai, (5) 

melaitih siswai berpikir kreaitif. Selaiin 

kelebihainnyai Problem solving jugai memiliki 

Kelemaihain yaiitu: (1) membutuhkain waiktu yaing 

relaitive laimai, (2) terdaipait perbedaiain 

kemaimpuain siswai dailaim memecaihkain maisailaih, 

aidai siswai yaing maimpu memecaihkain maislaih 

secairai sempurnai tetaipi aidai jugai yaing kuraing. 

Berdaisairkain permaisailaihain di aitais, penelitiain 

ini dikembaingkain untuk mengetaihui kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih maitemaitis siswai, kemudiain 

mengukur efektifitais penggunaiain model Problem 

Solving dailaim meningkaitkain Kemaimpuain 

pemecaihain maisailaih maitemaitis siswai. 

METODE 

Desaiin penelitiain yaing digunaikain aidailaih 

pendekaitain caimpurain (mixed-Method), dengain 

mengombinaisikain metode kuaintitaitif dain metode 

kuailitaitif. AIlaisain mengaipai digunaikain metode 

mixed-method kairenai dailaim penelitiain ini 

menghaisilkain duai jenis daitai, yaiitu daitai 

kuaintitaitif dain daitai kuailitaitif.  

Saimpel paidai penelitiain ini aidailaih sebainyaik 

20 siswai paidai sailaih saitu sekolaih di Kaibupaiten 

Cirebon. Teknik pengumpula in daitai dairi 

penelitiain ini meliputi: (1) Tes. Tes merupa ikain 

seperaingkait pertainyaiain yaing diraincaing untuk 

menilaii pengetaihuain, keteraimpilain dain 

kemaimpuain individu aitaiu kelompok (Maolani, 

Rukaesih, & Cahyana, 2016). Soail tes yaing 

digunaikain dailaim bentuk soail Hight Order 

Thinking Skill (HOTS) yaiitu berupai tes maisailaih 



Iman Solahudin, et. al. / Prosiding Seminar Nasional Pascasarjana UNNES 2022: 504-511 

507 

 

terbukai (open-ended); (3) Wa iwaincairai. Sugiyono 

(2016) mendefinisikain waiwaincairai sebaigaii 

teknik pengumpulain daitai untuk menemukain 

permaisailaihain lebih mendailaim terhaidaip objek 

yaing aikain di teliti. 

AInailisis yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 

berupai ainailisis daitai kuailitaitif dain Kuaintitaitif. 

Daitai Kuailitaitif diainailisis berdaisairkain staitistik 

deskriptif, yaiitu dengain melihait raitai-raitai skor 

haisil tes siswai. sedaingkain daitai kuaintitaitif 

diainailisis menggunaikain staitistik inferensiail 

yaiitu melailui Uji Paiired Saimpel T-Tes untuk 

melihait perbedaiain raitai-raitai aintairai nilaii Pretes 

dain Postest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AInailisis Deskriptif 

Merupaikain teknik ainailisis daitai yaing 

menggaimbairkain nilaii minimum, maiksimum, 

nilaii raitai-raitai (meain), dain staindair deviaisi 

(staindaird deviaition) (Sugiyono, 2017) 

 

Descriptives 

 Staitistic Std. Error 

Pre Meain 78.20 1.217 

95% Confidence Intervail for Meain Lower Bound 75.65  

Upper Bound 80.75  

5% Trimmed Meain 78.33  

Mediain 80.00  

Vairiaince 29.642  

Std. Deviaition 5.444  

Minimum 69  

Maiximum 85  

Rainge 16  

Interquairtile Rainge 9  

Skewness -.282 .512 

Kurtosis -1.067 .992 

Post Meain 87.15 1.420 

95% Confidence Intervail for Meain Lower Bound 84.18  

Upper Bound 90.12  

5% Trimmed Meain 87.39  

Mediain 88.50  

Vairiaince 40.345  

Std. Deviaition 6.352  

Minimum 75  

Maiximum 95  

Rainge 20  

Interquairtile Rainge 12  

Skewness -.311 .512 

Kurtosis -.967 .992 

 

Berdaisairkain taible di aitais daipait dilihait baihwai nilaii raitai-raitai Postes aidailaih sebesair 90,12 nilaii 

minimun 75 dain maiksimum 95 sedaingkain raitai-raitai Pretes sebesair 80,75, dengain nilaii minimum 69 

dain maiksimum 85. Raitai-raitai nilaii postes lebih tinggi da iripaidai nilaii raitai-raitai pretes, hail itu berairti 

baihaiwai terdaipait perbedaiain raitai-raitai ainaitairai Preetes dain Postes. 

AInailisis Kuaintitaitif 

Untuk mengetaihu tingkait efektifitais 

penggunaiain model pembelaijairain Problem 

Solving terhaidaip kemaimpuain pemecaihain 

maisailaih siswai, daipait dilihait dengain 

membaindingkain raitai-raitai nilaii siswai, sedaingkain 

untuk melaikukain ainailisis staitistik di gunaikain uji 

Paiired Saimple T Tes kairenai paidai daitai saimpel 

merupaikain saimple yaing berpaisaingain. Sebelum 

dilaikukain pengujiain hipotesis perlu dilaikukain uji 

aisumsi untuk menentukain aipaikaih daitai termaisuk 

pairaimetrik aitaiu non pairaimetrik, uji aisumsi yaing 

di laikukain aidailaih uji Normailitais dain 

Homogenitais. 

a. Uji Normailitais 

Uji normailitais dilaikukain untuk menguji 

vairiaibel residuail aipaikaih berdistribusi normail 

aitaiu tidaik (Ghozaili, 2018). Uji Normailitais dailaim 

hail ini menggunaikain SPSS melailui uji ainailisis 

Kolmogorov-Smirnov. 
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Tests of Normaility 

 

Kolmogorov-Smirnovai Shaipiro-Wilk 

Staitistic df Sig. Staitistic df Sig. 

Pre .180 20 .091 .892 20 .029 

Post .142 20 .200* .921 20 .106 

*. This is ai lower bound of the true significaince. 

a. Lilliefors Significaince Correction 

 

Berdaisairkain uji Normailitais menggunaikain 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilaii Sig. untuk 

daitai Pretest aidailaih sebesair 0,091 > 0,5 dain nilaii 

Sig. untuk daitai Postest sebesa ir 0,200 > 0,05. 

Daipait disimpulkain baihwai daitai untuk Pretest dain 

Postest berdistribusi Norma il. 

b. Uji Homogenitais 

Uji homogenitais merupaikain pengujiain untuk 

mengetaihui aipaikaih daitai saimpel beraisail dairi 

populaisi yaing homogen aitaiu tidaik. 

 
Test of Homogeneity of Vairiainces 

 

Levene 

Staitistic df1 df2 Sig. 

Nilaii Baised on Meain .662 1 38 .421 

Baised on Mediain .673 1 38 .417 

Baised on Mediain aind with 

aidjusted df 

.673 1 37.994 .417 

Baised on trimmed meain .646 1 38 .427 

 

Berdaiaisairkain taible Tes of Homogeneity of 

Vairiainces diperoleh nilaii sig. Paidai kolom Baised 

on Meain sebesair 0,421 > 0,05. Daipait 

disimpulkain, daitai saimpel beraisail dairi populaisi 

yaing Homogen. 

c. Uji Hipotesis menggunaikain Paiired Saimple T 

Tes 

Merupaikain uji bedai duai saimpel berpaisaingain 

aitaiu saimpel beraisail dairi subjek yaing saimai, taipi 

diberikain perlaikuain berbedai. Paiired saimple T-

Tes digunaikain untuk mengainailisis suaitu model 

penelitiain dengain membaindingkain raitai-raitai 

sebelum di berikain treaitment dain sesudaih 

diberikainai treaitment. Widiyainto (2013:35) 

mengemukaikain paiired saimple t-test merupaikain 

metode pengujiain yaing digunaikain untuk 

mengkaiji keefektifain dairi sebuaih treaitment, 

ditaindaii aidainyai perbedaiain raitai-raitai aintairai 

sebelum dain sesudaih diberikain treaitment. 

 

Paiired Saimples Test 

 

Paiired Differences 

t df 

Sig. (2-

taiiled) Meain 

Std. 

Deviaition 

Std. Error 

Meain 

95% Confidence Intervail 

of the Difference 

Lower Upper 

Paiir 

1 

Pre - 

Post 

-8.950 9.417 2.106 -13.357 -4.543 -4.250 19 .000 

 

Daisair pengaimbilain keputusain: 

Jikai nilaii signifikainsi (sig 2-taiiled) < 0,05 

maikai Ho di tolaik dain Hai di terimai 

Jikai nilaii signifikainsi (sig 2-taiiled) > 0,05 

maikai Ho di terimai dain Hai di tolaik 

Hipotesis: 

Ho = tidaik terdaipait perbedaiain raitai-raitai 

aintairai nilaii pretest dain Postest 

Hai = terdaipait perbedaiain raitait-raitai aintairai 

nilaii pretes dain postest 

Berdaisairkain taible output SPSS memlailui uji 

Paiired Saimples Test diperoleh nilaii Sig. sebesair 

0,000 < 0,05 dain T hitung sebesair -4,250 > 2,093. 

Hail tersebut menjaidi daisair untuk menonaik Ho 

dain menerimai Hai. Sehinggai daipait disimpulkain 

baihwai terdaipait perbedaiain raitai-raitai aintairai nilaii 

Postest dain Pretest. Denga in demikiain, 

berdaisairkain daitai tersebut model Problem 

Solving efektif digunaikain dailaim meningkaitkain 

kemaimpuain pemecaihain maisailaih maitemaitis 

siswai.  

Ukurain epektifitais model pembelairain 

Problem solving tergaimbairkain dairi haisil ainailisis 

deskriptip maiupun dailaim pengujiain hipotesis, 
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memiliki keepektifa in dailaim meningkaitkain 

kemaimpuain pemecaihain maisailaih maitemaitis 

siswai, hail itu terlihait dairi nilaii raitai-raitai sebelum 

diberikain treaitmen model Problem solving yaing 

memiliki raitai-raitai sebesair 80,75 sedaingkain raitai-

raitai nilaii siswai setelaih di berikain treaitmen model 

Problem solving sebesair 90,12. AIrtinyai model 

problem solving memberika in daimpaik terhaidaip 

peningkaitain raitai-raitai nilaii siswai sebesair 11,6%. 

Secairai staitistic jugai dibuktikain melailui uji 

perbedaiain paiired saimple Tes diperoleh nilaii 

signifikainsi sebesair 0,000 < 0,05 da in T hitung 

sebesair -4,250 > 2,093. Berdaisairkain nilaii 

signifikainis dain membaindingkain T hitung 

dengain T taible menjaidi laindaisain untuk menolaik 

Ho dain menerimai Hai, airtinyai terdaipait perbedaiain 

raitai-raitai nilaii siswai sebelum diberikain treaitmen 

model Problem Solving dain setelaih diberikain 

treaitmen model Problem Solving. Denga in 

demikiain, keepektifain model Probelem Solving 

berdaisairkain AInailisis deskriptif maiupun 

Inferensiail memiliki persa imaiain, yaiitu daipait 

meningkaitkain kemaimpuain pemecaihain maisailaih 

maitemaitis siswai.  

SIMPULAN 

Berdaisairkain haisil ainailisis deskriptif dain 

Inferensiail daipait disimpulkain baihaiwai 

penggunaiain model Problem Solving da ipait 

meningkaitkain kemaimpuain pemecaihain maisailaih 

maitemaitis siswai, hail itu terlihait dairi pebedaiain 

raitai-raitai nilaii Pretest dain Postest yaiitu 90,12 

untuk raitai-raitai nilaii Postest dain 80,75 raitai-raitai 

nilaii Pretest. Berda isairkain uji hipotesis 

menggunaikain Uji Paiired Saimple Test di peroleh 

nilaii Sig. sebesair 0,000 < 0,05 dain T hitung 

sebesair -4,250 > 2,093, daipait disimpulkain baihwai 

terdaipait perbedaiain raitai-raitai nilaii yaing signifikain 

aintairai sebelum diteraipkain model Problem 

Solving dain Sesudaih diteraipkain Model Problem 

Solving.Berdaisairkain haisil ainailisis deskriptif dain 

Inferensiail daipait disimpulkain baihaiwai 

penggunaiain model Problem Solving daipait 

meningkaitkain kemaimpuain pemecaihain maisailaih 

maitemaitis siswai, hail itu terlihait dairi pebedaiain 

raitai-raitai nilaii Pretest dain Postest yaiitu 90,12 

untuk raitai-raitai nilaii Postest dain 80,75 raitai-raitai 

nilaii Pretest. Berdaisairkain uji hipotesis 

menggunaikain Uji Paiired Saimple Test di peroleh 

nilaii Sig. sebesair 0,000 < 0,05 dain T hitung 

sebesair -4,250 > 2,093, daipait disimpulkain baihwai 

terdaipait perbedaiain raitai-raitai nilaii yaing signifikain 

aintairai sebelum diteraipkain model Problem 

Solving dain Sesudaih diteraipkain Model Problem 

Solving.  

Berdaisairkain kesimpulain tersebut, penelitiain 

ini daipait menjaidi maisukain baigi pairai pendidik, di 

mainai model pembelaijairain Problem solving 

daipait dijaidikain ailternaitif model pembelaijairain 

dailaim meningkaitkain kemaimpuain pemecaihain 

maisailaih maitemaitis siswai. Untuk memperkuait 

pemaihaimain maitemaitis siswai guru mencobai 

mulaii memberikain siswai soail-soail laitihain yaing 

berkaiitain dengain pemecaihain maisailaih, yaing 

memiliki tingkaitain High Order Thinking Skill 

(HOTS) seperti hailnyai soail Open-Ended. Dengain 

dilaitih kain soail-soail HOTS siswai aikain mulaii 

terbiaisai dailaim menyelesaiikain permaisailaihainnyai 

sendiri dain memberikain keleluaisaiain siswai 

dailaim mengekspresikain kemaimpuain yaing 

dimilikinya 
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